
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Shalat adalah wajib bagi umat islam, shalat adalah rukun Islam yang kedua 

setelah kalimat syahadat. Shalat ini diwajibkan bagi seluruh umat Islam yang 

sudah baligh lagi berakal, dan dalam keadaan suci tidak terkena najis.1 Sebagian 

ulama mengartikan shalat sebagai serangkaian ucapan dan perbuatan yang 

dimulai dengan mengucapkan takbir dan diakhiri dengan salam, serta harus 

dilakukan dengan niat yang tulus.2 

 Shalat ibadah yang sangat penting bagi agama Islam. shalat adalah 

kewajiban yang harus dilakukan dan dianggap sebagai dasar agama. Shalat 

mempunyai urgensi yang besar karena terdapat banyak makna dan manfaat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. 

 Terdapat salah satu ayat Al-Qur’an tentang kewajiban melaksanakan 

shalat, yaitu pada surah al-Maidah [2]:238 yang berbunyi: 

 .3حَافِظوُْا عَلَى الصَّلَوٰتِ وَالصَّلٰوةِ الْوُسْطٰى وَقُـوْمُوْا ِِّٰ قٰنِتِينَْ  

 
 1 Sya iikh Muhaimmaid Fa ihd Syaiikh A ibdul Aiziz bin Ba iz, Sifait Wudhu & Sha ila it Na ibi SAiW, 
c iet. 1 (Jaikairtai: a il-ka iutsa ir, 2011), h. 75. 
 
 2 Dr. Ma ijdaih A imir, Fiqih Pra iktis iEmpa it Maizhaib, ciet. 1, Pien ierjiema ih: Aihsainu Riofiqi (Qaif 
m iedia i Kr ieaitiva i, 2018), h. 130. 
 
 3 Qur’an Kemenag (Gedung Bayt Al-Qur’an & Museum Istiqlal Jakarta Timur: Lajnah 
Pentashihan mushaf Al-Qur’an, t.t.), diakses 25 Oktober 2023. 
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 Tetapi, jika membahas tentang urgensi shalat di gereja, kita pasti 

mengetahui bahwa gereja adalah tempat ibadah bagi umat Kristen. Di gereja, 

ibadah utama yang dilakukan adalah perayaan Misa atau Ekaristi. Shalat bukanlah 

bagian utama dari ibadah di gereja, fokusnya lebih pada perayaan Misa dan doa-

doa Kristen karena gereja memang tempat ibadah umat Kristen.  

 Mieskipun pada dasarnya, di Indon iesia sudah banyak masjid di s ietiap 

da ierah, akan t ietapi tidak m ienutup kiemungkinan terdapat da ierah yang bielum ada 

masjid. Hal ini memungkinkan orang muslim m iemilih untuk shalat di gierieja 

kariena hal t iersiebut.   

 Pada p ierayaan 100 tahun NU yang dis iel ienggarakan pada 07 F iebruari 2023 

di Stadion Gelora Delta Sidoarjo, Jawa Timur. Tidak hanya ormas Islam saja yang 

ikut berpartisipasi, Gierieja Krist ien Indon iesia Sidoarjo, Jawa Timur juga ikut 

bierpartisipasi dalam m iem ieriahkan acara t iers iebut. J iemaat GKI Sidoarjo s iecara 

sukariela m ier ieka m iembuka posko s iebagai tiempat singgah bagi para jamaah 

Nahdliyin. 

 S ielain GKI, Gierieja Prot iestan di Indon iesia Bagian Barat (GPIB) juga 

antusias dalam m iemieriahkan acara t iersiebut. GPIB m iembuka pintu g ierieja bagi 

warga NU, dan s iekitar 60 Nahdliyin m ienginap di gierieja t iersiebut. Para p iesierta 

yang tidak m iendapatkan pienginapan dapat bieristirahat di g ierieja t iers iebut.1 

 S ielain tiempat untuk b ieristirahat, orang-orang muslim yang m ienginap di 

gereja juga memakai tempat itu siebagai t iempat untuk m ielaksanakan shalat. 

Simbol-simbol agama yang ada di g ierieja t iersiebut bukanlah halangan dalam 
 

 1 “Cerita Keterlibatan Gereja dan Non-NU Pada Puncak Resepsi 1 Abad NU,” 8 Februari 
2023, https://gemapos.id/. 
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m ienjalankan shalat diengan khusyuk. Dalam ibadah shalat, s ieorang muslim 

diharuskan m ienundukkan k iepala dan b ierkons ientrasi kiepada Allah, bukan k iepada 

lingkungan siekitar. 

 Walaupun begitu, shalat tetap memiliki urgensi dalam konteks shalat di 

gereja, terutama ketika seorang umat muslim yang berada di gereja dan ingin 

melaksanakan shalat dengan suatu keadaan yang membuat dirinya shalat di 

gereja.  

 Urgensi dalam konteks shalat di gereja ini yaitu menghormati prinsip-

prinsip agama: Bagi orang muslim, shalat merupakan kewajiban yang diajarkan 

didalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Orang  Muslim memiliki 

tanggung jawab untuk taat pada perintah Allah, termasuk dalam melaksanakan 

ibadah shalat. Oleh karena itu, bagi orang Muslim yang berada di gereja, mereka 

akan melaksanakan shalat sebagaimana kewajiban agama mereka. 

 Selain itu, menjaga hubungan dengan Allah adalah salah satu alasan 

mengapa shalat di gereja. adalah cara umat Muslim berkomunikasi dan beribadah 

langsung kepada Allah. Shalat adalah waktu untuk berhubungan secara pribadi 

dengan Allah, memohon ampunan, memperkuat iman, dan memperbarui 

komitmen untuk menjalankan perintah-Nya. Jika ada seorang Muslim di gereja, 

dia mungkin merasa perlu melaksanakan shalat agar tetap menjaga hubungannya 

dengan Allah. 

 Shalat adalah hubungan yang menghubungkan antara seorang hamba dan 

Tuhan, dan memiliki peran yang sangat penting dalam agama Islam. Dalam ajaran 

yang disebutkan dalam Sunnah, ditegaskan bahwa dasar dari segala hal dalam 
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Islam adalah iman,shalat adalah tiang agama Islam dan puncaknya adalah 

berjuang dijalan Allah.2 

 Indonesia merupakan mayoritas muslim terbesar di dunia dan memiliki 

berbagai macam agama, seperti Hindu, Budha, Islam, Konghucu, Kristen dan 

Katolik. Agama-agama tersebut memiliki ajaran dan kepercayaannya masing-

masing. Mereka saling menghormati antar umat beragama dan saling tolong 

menolong dalam hal kebaikan, sehingga muncullah hubungan harmonis antar 

umat beragama dan memiliki rasa kekeluargaan yang sangat erat.3   

 Dalam shalat, ada beberapa syarat sahnya shalat tersebut, antara lain 

mengetahui waktu shalat, suci dari hadats besar dan kecil, memakai pakaian yang 

suci dari najis, menghadap kearah kiblat, dan tempat shalat yang suci dari najis. 

Selain itu, ada beberapa tempat yang tidak diperbolehkan untuk ibadah shalat. 

Seperti yang telah diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a: 

عَةِ مَوَاطِنَ : فيِ الْمَزْبَـلَةِ ، وَالْ   ََى أَنْ يُصَلَّى فيِ سَبـْ َُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  َِّ صَلَّى ا مَجْزَرةَِ أَنَّ رَسُولَ ا

َِّ ، وَالْمَقْبرَةَِ ،  بِلِ ، وَفَـوْقَ ظَهْرِ بَـيْتِ ا  .4وَقاَرعَِةِ الطَّريِقِ ، وَفيِ الحْمََّامِ ، وَفيِ مَعَاطِنِ الإِْ

“Sesungguhnya Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam melaran6g  seseorang 

mengerjakan shalat di tujuh tempat; tempat sampah, tempat penyembelihan 

 
 2 A imir, Fiqih Pra iktis iEmpa it Ma izha ib, h. 130. 
 
 3 Julita i L iesta iri, “Plura ilism ie A iga ima i di Ind ioniesia i” V iol. 1, N iom ior 1 (Juni 2020). 
 
 4 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, 1 ed. (Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-Arabiyah6, 1311), 
h. 246. 



5 
 

 
 

(hewan), kuburan, di tengah jalan, kamar mandi, kandang unta dan di atas 

bangunan Ka’bah. 

 Al Qadhi berkata bahwa pelarangan shalat pada tempat-tempat tersebut 

lebih bersifat Ta’abbud (semata-mata ibadah kepada Allah) dan bukan karena 

alasan logika.  Maka dari itu, larangan ini juga mencakup segala sesuatu yang 

memiliki arti sepadan dengan tempat-tempat yang dilarang. Tidak ada perbedaan 

antara kuburan yang telah dibalik tanahnya maupun yang belum. Sebab, keduanya 

memiliki kesamaan.5 

 Larangan-larangan melaksanakan shalat di tempat tujuh ini pastinya 

memiliki alasan, bagaimana tempat-tempat tersebut tidak boleh untuk menunaikan 

ibadah shalat menurut syara’, mayoritas sahabat mengamalkan hadits Umar dan 

anaknya dalam melarang shalat pada beberapa tempat yang berjumlah tujuh. 

1. Mahajjah Ath-Thariiq adalah lorong jalan yang dil iewati manusia. Qaari’ah 

Ath-Thariiq yaitu jalan yang s iering dil iewati manusia. Shalat di jalan yang 

t iempatnya agak m ienanjak s ierta tidak s iering dil iewati manusia adalah 

bol ieh.B iegitu juga shalat di jalan raya yang tidak s iering dil iewatimanusia. 

Bol ieh saja m ielakukan shalat di situ, siebagaimana lorong-lorong k iecil yang 

ada di s iekitar rumah. 

2. Al Majzarah adalah tiempat khusus yang dijadikan untuk p ieny iemb ielihan 

hiewan. Al Mazbalah yaitu t iempat khusus untuk sampah. T iempat-t iempat 

t ierlarang yang t ielah dis iebutkan di atas tidak dib iedakan apakah ia suci ataukah 

najis. Baik jalan raya yang digunakan untuk shalat diliewati manusia atau 

 
 5 Ibnu Qudaima ih, Ail-Mughni, Jilid 2, t.t., h. 383. 



6 
 

 
 

tidak. M ieng ienai t iempat tidur unta, tidak ada p ierbiedaan antara ada unta k ietika 

shalat maupun tidak ada untanya. Adapun b iebierapa t iempat yang digunakan 

s iebagai p iembierh ientian unta pada waktu p ierjalanan malam, atau p ienambatan 

unta kariena akan dib ieri makanan. T iempat s iemacam ini tidak m ienciegah 

sahnya shalat.6 

3. Shalat di kamar mandi. Kamar mandi m ierupakan t iempat yang tidak bolieh 

digunakan untuk m ielaksanakan shalat, kariena t iempat tiersiebut t iempat 

t ierbukanya aurat dan t iempat najis sierta mierupakan t iempat tinggalnya s ietan. 

S iebagaimana dij ielaskan dalam s iebuah hadits dari Abū Sāid al-Khudr dia 

bierkata bahwa Rasulullah Saw b iersabda: “Bumi siemuanya adalah t iempat 

sujud kiecuali kuburan dan kamar mandi”. 

4. Shalat di kuburan. Shalat di atas kuburan hukumnya makruh, kar iena di dalam 

kuburan t ierdapat najis nanah. S iebab dilarangnya m ielaksanakan shalat di 

kuburan adalah untuk m ienciegah m ielakukan ibadah di kuburan s iepierti 

m ieny ierupai orang-orang kafir. 

5. Shalat di t iengah jalan. Shalat di tiengah jalan hukumnya sah t ietapi 

dimakruhkan m ienurut mayoritas ulama, kar iena jalan m ierupakan tiempat aks ies 

l iewat orang dan t ierliebih rawan najis. Kiekhusyukan shalat juga bisa tierganggu 

kariena banyaknya orang yang l iewat.  

6. Shalat di atas Ka’bah. Shalat di atas Ka’bah hukumnya makruh kariena 

t iermasuk tidak m ienghormatinya, k iemudian tidak adanya p ienghalang yang 

t ietap di diepan orang yang shalat. Akan t ietapi, jika mielaksanakan shalat 

sunnah di dalam Ka’bah hukumnya sah m ienurut kiesiepakatan para ulama. 

 
 6 Ibnu Qudaimaih, A il-Mughni, Jilid 2, h. 385. 
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 Dari pienj ielasan diatas, para ulama tidak m ienyiebutkan tientang larangan 

m ielaksanakan shalat di gierieja atau t iempat ibadah non-muslim. M ielaksanakan 

Shalat di G ierieja ini adalah untuk m ielaksanakan ibadah jikalau tidak adanya 

masjid pada suatu da ierah atau ada akan t ietapi jauh daierah tiersiebut. M ieskipun 

pada dasarnya, di Indon iesia sudah banyak masjid di sietiap da ierah, akan tietapi 

tidak mienutup k iemungkinan da ierah yang b ielum ada masjid.  

 Di mana gierieja adalah tiempat p ieribadatan orang non-muslim atau orang 

kafir dan tierdapat t ierdapat patung, gambar, dan b ienda-bienda lainya untuk 

pieribadatan m ierieka. Maka dalam masalah ini, para ulama mazhab b ierb ieda 

piendapat m ieng ienai masalah shalat di gierieja.  

 Para ulama Fikih b ierbieda p iendapat t ientang hukum s ieorang muslim masuk 

gierieja. Mazhab Hanafi tidak m ienyukai muslim datang k ie gierieja, kariena di situ 

t iempat p iert iemuan “sietan”. Tietapi bukan b ierarti tidak bol ieh. Mazhab Maliki, 

Mazhab Hanbali dan s iebagian Mazhab Syafi’i, m iembol iehkan masuk g ierieja atau 

Sinagog atau t iempat ibadah yang s iemacam itu. S iebagian p iengikut mazhab Syafi’i 

m iembol iehkan d iengan syarat m iemierolieh izin m ierieka. 

 S iebagian ulama Hanabilah m iengatakan tidak ada masalah s ieorang muslim 

shalat di tiempat yang b iersih di g ierieja.7 

Lalu mienurut Mazhab Hanafi masuk dalam g ierieja atau tiempat ibadah non 

muslim hukumnya makruh, lalu ada dari Sy iekh Ibnu Abidin dalam kitab Raddul 

Muhtar Alad Durril Mukhtar mienyiebutkan:  

 
 7 Wa ihbaih Aiz-Zuhaiili, a il-Fiqh ail-Islāmī wa i Aidillaituhū, Jilid 2, h. 146. 
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"Bagi s ieorang Muslim, m iemasuki sinagog dan g ierieja hukumnya makruh."8 

Lalu ada dari Syekh Ibnu Nujaim Al-Mishry dalam kitabnya Bahrur Ra’iq Syarh 

Kanzud Daqaiq,  

"Bagi seorang Muslim, memasuki sinagog dan gereja hukumnya makruh. Dan 

tampaknya, hal itu adalah makruh tahrim (mendekati haram)”. 

Dari beberapa paparan latar belakang di atas, maka penulis ingin mengkaji 

lebih dalam menurut pandangan ulama mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali 

tentang bagaimana hukum shalat di gereja atau tempat peribadahan non-muslim 

dan bagaimana cara kedua mazhab menetapkan suatu hukum. Oleh karena itu 

judul penelitian skripsi penulis adalah “HUKUM SHALAT DI GEREJA 

MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB HANBALI”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka 

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali tentang 

hukum shalat di gereja? 

2. Bagaimana metode istinbaṭh hukum yang digunakan oleh mazhab Hanafi 

dan mazhab Hanbali dalam menentukan hukum shalat di gereja? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah 

penelitian. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan bagian di atas, 

maka muncul beberapa tujuan dari adanya penelitian ini, yaitu: 

 
8 Sy iekh Ibnu Aibidin, Raiddul Muhta ir Ailaid Durril Mukhta ir, Juz 1, h. 380. 
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1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendeskripsikan pandangan mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali 

tentang hukum shalat di gereja. 

b. Untuk menganalisis metode istinbath hukum yang digunakan oleh ulama 

mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali dalam menentukan hukum shalat di 

gereja. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai salah satu tambahan ilmu 

pengetahuan mengenai hukum shalat di gereja menurut madzhab Hanafi 

dan madzhab Hanbali. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih 

jelas kepada masyarakat khususnya Mahasiswa UIN Antasari Banjarmasin  

mengenai hukum shalat di gereja menurut mazhab Hanafi dan mazhab 

Hanbali. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis, penelitian ini bermanfaat umtuk menambahkan khazanah 

keilmuan penulis dan mengembangkan teori keilmuan yang telah 
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didapatkan selama perkuliahan terutama mengenai pemikiran-pemikiran 

tokoh-tokoh Islam dan mazhab-mazhab yang berkembang hingga saat ini. 

2) Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan 

saran pemikiran dalam menunjang penelitian selanjutnya yang diharapkan 

dapat bermanfaat sebagai bahan perbandingan bagi penelitian yang 

lainnya. 

3) Bagi Masyarakat Umum, penelitian ini diharapkan mampu menjawab 

persoalan yang timbul di masyarakat dan menambah wawasan masyarakat 

mengenai hukum shalat di gereja menurut madzhab Hanafi dan madzhab 

Hanbali. 

E. Definisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam interprestasi 

judul serta permasalahan yang akan diteliti, maka perlu adanya batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Hukum adalah m iengatur tientang p ieraturan yang wajib dilaksanakan dan 

t ierdapat suatu sanksi bagi yang m ielanggarnya.9 Kata Hukum b ierasal dari 

bahasa Arab “al-hukm” yang m iemiliki arti p ieraturan, kietietapan, 

kietientuan, k ieputusan, k iekuasan, piemierintahan, n iorma dan nilai hukum.10 

Adapun dalam p ienielitian ini miengambil dari makna hukum Islam. Hukum 

Islam m ierupakan syariat yang m ienj ielaskan aturan yang Allah b ierikan 

untuk umat-Nya yang dibawa iolieh Nabi Muhammad Saw., baik hukum 

 
 9 Munsa irioh, Miengienail Hukum, (Ta inggieraing, Liokai A iksa irai, 2019), h. 10. 
 
 10 Ahmad Badrut Tamam, “Konsep Subyek Hukum Dalam Hukum Islam, Hukum Positif 
Dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah,” Journal of Sharia Economics 1, no. 2 (2018): 107–17. 
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yang b ierhubungan d iengan k iepiercayaan (aqidah) dan hukum-hukum yang 

bierhubungan d iengan amaliyah (p ierilaku) yang dik ierjakan iolieh umat 

Muslim pada umumnya.11 

2. Shalat adalah shalat adalah suatu piekierjaan yang diniati ibadah d iengan 

bierdasarkan syarat-syarat yang t ielah dit ientukan yang dimulai d iengan 

takbiratul ikhram dan diakhiri d iengan salam. Shalat mienghubungkan 

s ieiorang hamba k iepada p ienciptanya, dan shalat mierupakan m ienif iestasi 

pienghambaan dan k iebutuhan diri k iepada Allah Swt.. dari sini maka, shalat 

dapat m ienjadi m iedia p iermiohionan, piert ioliongan dalam m ienyingkirkan 

s iegala bientuk kiesulitan yang dit iemui manusia dalam p ierjalanan 

hidupnya.12 

3. G ierieja adalah t iempat ibadah umat Kristiani. M ienurut kamus b iesar Bahasa 

Indioniesia, gierieja bierarti: G iedung (rumah) t iempat bierd ioa dan m ielakukan 

upacara agama Krist ien, badan ( iorganisasi) umat Krist ien yang sama 

kiepiercayaan, ajaran dann tata caranya (Kat iolik, Priot iestan, dan lain-lain). 

4. Mazhab adalah p iokiok pikiran atau dasar yang digunakan iolieh Imam 

mujtahid dalam m iem iecahkan masalah atau m iengistinbathkan hukum 

Islam. Disini bisa disimpulkan pula bahwa mazhab m iencakup:  

a. s iekumpulan hukum-hukum Islam yang digali s ieiorang imam mujtahid. 

b. ushul fiqh yang mienjadi jalan (thariq), yang dit iempuh mujtahid itu 

untuk m ienggali hukum-hukum Islam dari dalil-dalilnya yang rinci. 

 
 11 Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia,” Jurnal Ilmiah 
Universitas Batanghari Jambi 17, no. 2 (2017): 24–31. 
 
 12 A ibdul Aiziz Muha immaid A izza im dain A ibdul Wa ihhaib Saiyy ied Ha iwwa is, Fiqh I baidaih, 
(Ja ikairtai: Aimzaih, 2009), h.145 
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F. Kajian Pustaka 

Dalam s iebuah p ienielitian, kajian pustaka m ierupakan siesuatu yang 

sangat pienting untuk m iembierikan sumb ier data yang dapat m iembierikan 

pienjielasan t ierhadap piermasalahan yang diangkat s iehingga m ienghindari 

adanya duplikasi s ierta miengietahui makna p ienting pienielitian yang sudah 

ada dan yang akan dit ielti. Siesuai d iengan p iermasalahan di atas, p ienulis 

m ieniemukan b iebierapa lit ieratur yang b ierhubungan d iengan p iermasalahan 

yang dibahas, antara lain: 

1. Skripsi iolieh Rudiyant io dari program studi Perbandingan 

Madzhab Fakultas Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri tahun 

2022 t ientang “Hukum Shalat di G ierieja dan Tiempat Pieribadatan 

N ion-Muslim mienurut Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hanbali”. 

Skripsi ini mienj ielaskan bagaimana hukum sie iorang muslim shalat 

di gierieja dan tiempat p ieribadatan n ion-muslim diengan 

pierbandingan hukum dari mazhab Syai’i dan mazhab Hanbali.  

 P ierb iedaan dari skripsi ini adalah pada salah satu mazhab 

bierbieda, yaitu p ienulis m iengambil piendapat mazhab Hanafi dan 

hambali siedangkan skripsi t ierdahulu m iengambil piendapat 

mazhab Syafi’i dan mazhab Hambali.t ierjadi pierbiedaan piendapat 

pada mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i. Pada  Mazhab Syafi'i, 

iorang muslim tidak dip ierb iol iehkan shiolat di gierieja atau ibadah 

nion muslim, kiecuali ada izin dari p iengurus gierieja atau t iempat 

ibadah nion muslim t iers iebut. Jadi jika di izinkan maka 
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dipierb ioliehkan. Mienurut mazhab hanafi Sy iekh Muhammad bin 

Khatib As Syarbini : 

 "Sieiorang Muslim tidak dip ierk ienankan m iemasuki g ierieja-

gierieja Ahli Dzimmah k iecuali atas izin m ierieka. Artinya, hal itu 

dipierb ioliehkan mana kala ada izin. Namun k iebiol iehan m ielakukan 

hal itu, hanya jika di dalam g ierieja t iersiebut tidak tierdapat 

gambar."13  

Lalu dari Sy iekh Al-Qalyubi juga m ienuliskan: 

Kita tidak dip ierb iol iehkan m iemasuki g ierieja kiecuali atas izin 

m ierieka, siedangkan jika di dalam g ierieja t iers iebut ada gambar 

maka hukum m iemasukinya haram s iecara mutlak. B iegitu pula, 

haram miemasuki sietiap rumah yang ada gambarnya.” 14 

S iedangkan m ienurut Mazhab Hanafi masuk dalam g ierieja atau 

t iempat ibadah n ion muslim hukumnya makruh, lalu ada dari 

Sy iekh Ibnu Abidin dalam kitab Raddul Muhtar Alad Durril 

Mukhtar m ieny iebutkan:  

"Bagi sie iorang Muslim, m iemasuki sinag iog dan g ierieja 

hukumnya makruh."15 

Lalu dari Sy iekh Ibnu Nujaim Al-Mishry dalam kitabnya Al-

Bahrur Ra’iq Syarh Kanzud Daqaiq,  

 
 13  Syiekh Muha immaid bin Khaitib Ais Syairbini, Mughnil Muhtaij, juz 4, h. 337 
 
 14 Ail-Qailyubi, Haisyiyaita il Qa ilyubi wai Umaiira ih, juz 4, hlm. 492 
 
 15 Sy iekh Ibnu Aibidin, Raiddul Muhtair Ailaid Durril Mukhta ir, juz 1, h. 380 



14 
 

 
 

"Bagi sie iorang Muslim, m iemasuki sinag iog dan g ierieja 

hukumnya makruh. Dan tampaknya, hal itu adalah makruh 

tahrim (m iend iekati haram)” 

Jadi, pienulis m ienyimpulkan bahwa p ierb iedaan dari Mazhab 

Syafi'i dan Mazhab Hanafi itu b ierbieda, kariena m ienurut 

biebierapa ulama mazhab Syafi'i bahwa hukum shalat di gierieja 

dipierb ioliehkan d iengan syarat. Lalu untuk mazhab hanafi 

hukumnya makruh yang m iend iekati haram. 

S ielain itu p ierb iedaan di kitab untuk sumb ier bahan bhukum pada 

mazhab hanbali t ierdapat p ierbiedaan. Pienulis m iencantumkan 

kitab lain dalam pienie;itian ini yaitu kitab Kasyful Qina’, 

s iedangkan p ienieliti tierdahulu hanya m iencantumkan kitab al-

Mughni saja. 

2. Jurnal iolieh Mursalim dan Abu Bakar Madani t ientang “Fatwa-

Fatwa M. Quraish Shihab dalam Bidang Hukum Islam”. Jurnal 

t iers iebut b ierisi t ientang pandangan M.Quraish Shihab m ieng ienai 

bierbagai masalah hukum Islam, diantaranya m iengienai hukum 

shalat di gierieja atau t iempat p ieribadatan agama lain.  

 Pandangan b ieliau m iengienai hukum t iers iebut tidak 

s ielamanya b iersandar k iepada adanya nash yang m iembioliehkan 

ataupun yang m ielarangnya, t ietapi bieliau s ielalu mielihat 

kiemaslahatan suatu p ierbuatan. B ieliau mienietapkan hukum 

t iers iebut diengan mielihat kaidah ushul fikih bahwa suatu hukum 

pada dasarnya b iolieh, k iebioliehanya bisa mienjadi wajib atau haram 
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kariena danya fakt ior-faktior lain. M ienurutnya, p ielaksanaan shalat 

di gierieja atau t iempat p ieribadatan agama lain m iemiliki dampak 

niegatif l iebih banyak daripada dampak p iositifnya.  

 Di antara dampak n iegatifnya adalah m ienculnya 

kiesalahpahaman di kalangan kaum muslimin maupun n ion-

muslim. Dalamhal ini s iejalan diengan kaidah sadd aż-żari’ah 

(m ienutup pintu k iemudaratan). D iengan m iet iodie ini dapat m ienjadi 

s iebuah hukum bahwa suatu hukum asalnya s iebienarnya mubah, 

t ietapi dikar ienakan suatu kiondisi t iert ientu pierbuatan t iers iebut bisa 

m iembuka jalan pada kiemudaratan, maka hukum t iersiebut m ienjadi 

haram.16 

 Adapun dari p ienielitian t iers iebut hukum yang dit ietapkan 

bierasal dari kaidah ushul fikih dan p ienulis tidak m ieniemukan 

piembahasan m ieng ienai hukum shalat di gierieja mienurut madzhab 

Hanafi dan madzhab Hanbali. Maka dalam hal ini m ienjadi 

piembieda diengan pienielitian yang akan dijadikan skripsi iol ieh 

pienulis. 

3. Skripsi iolieh Muhammad Irsyad N ioior t ientang “Hukum 

M ierayakan Ibadah N ion-Muslim”. Skripsi ini m ienj ielaskan hukum 

bagi iorang muslim m ielaksanakan hari raya n ion-muslim  

m ienggunakan k ions iep tasyabbuh (pierbuatan yang m ieny ierupai 

s iepierti nion-muslim).  

 
 16 Mursa ilim dain Aibu Baika ir Maida ini, “Faitwa i-Fa itwai M. Qura iish Shihaib daila im Bida ing  

Hukum Isla im”, Jurnail V iolum ie V, Nio. 2, 2013. 
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Hukum m ierayakannya adalah haram bagi iorang muslim siebab di 

dalamnya t ierdapat kiekufuran dan k ieyakinan kita bisa saja 

bierubah. K iemudian hukum m ierayakan ibadah n ion- muslim 

adalah mubah bahkan dianjurkan s iepierti untuk saling m ieng ienal, 

saling bierbuat k iebaikan, dan m iengucapkan s ielamat natal s iebagai 

bientuk t iolieransi antar umat b ieragama guna m ienciptakan 

pierdamaian dan k ierukunan b ieragama.   

 Namun, dari p ienielitian ini pienulis tidak m ieniemukan 

piembahasan t ientang  hukum s ieiorang muslim shalat di dalam 

gierieja. Maka itu, hal ini m ienjadi landasan dan p iemb ieda diengan 

skripsi p ienulis. 

4. Skripsi oleh MR. Muhammadlu-Ai Lamatha tentang “ Hukum 

Membiarkan Non Muslim Memasuki Masjid Menurut Majelis 

Agama Islam Patani Selatan Thailand”. Skripsi ini berisi tentang 

masuknya non muslim ke masjid Krisik dan Thailan setelah 

melakukan sesi foto untuk promosi produk dan juga tempat 

wisata.  

 Hukumnya pada penelitian ini oleh Fikih Syafi’i dilarang 

bagi non muslim memasuki Masjid. MAI Pattani tidak 

membenarkan pula hal tersebut dan sepenuhnya merujuk kepada 

pendapat mazhab Syafi’i. 

 Pada penelitian ini, terlihat jelas perbedaannya. Pada 

penelitian ini permasalahan yang diambil adalah non muslim yang 

memasuki masjid, sedangkan pada judul penulis tentang orang 
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muslim yang shalat di gereja. Lalu pada penelitian terdahulu 

mengikuti pendapat pada mazhab Syafi’i, sedangkan penulis 

menggunakan mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali. 

 

G. Kajian Tie iori 

 Dalam ilmu usul Fikih t ierdapat salah satu m ietiodie pienietapan hukum 

Islam, yaitu Qiyas. Qiyas m ienurut ulama ushul did iefinisikan siebagai 

m ienierangkan hukum s iesuatu yang tidak ada nashnya dalam Al-Qur’an 

dan Hadits d iengan cara m iembandingkannya d iengan siesuatu yang 

ditietapkan hukumnya b ierdasarkan nash.17 D iefinisi t ientang Qiyas juga 

dikiemukakan iolieh s ieiorang t iokioh ulama ushul fiqh Hanafi yaitu 

m iemb ierlakukan hukum asal k iepada hukum furu’ dis iebabkan k iesatuan 

‘illat yang tidak dapat dicapai m ielalui p iendiekatan bahasa saja.18 

Maksudnya, ‘illat yang ada pada suatu nash sama d iengan ‘illat yang ada 

pada kasus yang s iedang dihadapi s ieiorang mujtahid. Kar iena k iesatuan ‘illat 

ini, maka hukum dari kasus yang s iedang dihadapi disamakan d iengan 

hukum yang dit ientukan di nash t iers iebut. 

 Dalam pienielitian ini, k iedua, mazhab sama-sama m ienggunakan m ietiodie 

qiyas. Mazhab Hanafi dalam p ienielitian ini m ienggunakan m ietiodie Qiyas Khafi 

dan sadd az-zari’ah, siedangkan mazhab Hanbali m ienggunakan m ietiodie Qiyas 

 
17 Pr iof. Muhaimmaid Aibu Zaihra ih. Ushul Fiqh. Ja ika irtai: Pustaikai Firda ius. 2008. C iet. Kieduai. 

h.336. 
 
18 DR. Naisrun Hairio ien, MAi. Ushul Fiqh. Pa imulaing: PT. L iogios Wa ica ina i Ilmu. 1997. Ciet. 

K iedua i. h.62 
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Adna untuk m ienganilisis hukum sh iolat di g ierieja mienurut mazhab Hanafi dan 

mazhab Hanbali. 

H. M ietiod ie Pienielitian 

1. Jienis Pienielitian  

 J ienis pienielitian yang digunakan pada skripsi ini adalah p ienielitian 

kiepustakaan yang b iersifat niormatif. Pienielitian n iormatif (library riesiearch) yaitu 

pienielitian yang ditujukan pada k iepustakaan untuk m iengumpulkan data-data 

pustaka (lit ieraturie) yang ada kaitannya d iengan p iermasalahan yang dit ieliti19, yaitu 

t ientang hukum Shalat di Gierieja Mienurut mazhab Hanafi dan Hanbali. 

 Mukti Fajar ND dan Yuliant io Ahmad mienyajikan p iengiertian pienielitian 

hukum n iormatif. P ienielitian hukum n iormatif adalah: 

 “Pienielitian hukum yang m ielietakkan hukum s iebagai sist iem n iorma. Sistiem 

niorma yang dimaksud adalah m ieng ienai asas-asas, n iorma-n iorma, kaidah dari 

pieraturan p ierundang-undangan, putusan p iengadilan, p ierjanjian sierta dioktrin 

(ajaran)”20. 

 “ P ienielitian hukum Islam adalah k ionsiep dasar hukum Islam yang m ieliputi 

Al-Qur’an, Sunnah dan ijma’dan hukum islam yang t ielah dikaji dan dan t ielah 

disusun”. 

2. Bahan Hukum  

 
 19 M iestikai Z ied, Mietiodie Pien ielitiain Kiepusta ikaiain, (Jaika irtai: Ya iya isain iObior Indioniesia i, 
2004), hlm. 3 
 
 20 DR. H. Sa ilim HS, S.H., M.S. & iErli ies S ieptia ina i Nurbaini, S.H., LLM., Pieniera ipa in Tie iori 
Hukum Paida i Pienielitia in Tiesis da in Dis ierta isi, (Ja ikairtai: Ra ijaiwaili P iers, 2017), hlm. 13 
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 Bahan hukum yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah bahan hukum 

s iekund ier, bahan hukum prim ier dan bahan hukum t iersiier. Bahan hukum yang 

digunakan siepierti kitab-kitab Fikih, atau kitab-kitab yang t ierkait d iengan judul 

pienielitian hukum shalat di Gierieja m ienurut mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali. 

a. Bahan hukum prim ier  

 Mierupakan sumb ier utama yang dapat m iembierikan infiormasi 

s iecara langsung k iepada p ienieliti tientang data-data p iokiok yang akan 

dibutuhkan dan digunakan dalam p ienielitian. Bahan hukum prim ier yang 

akan digunakan dalam p ienielitian ini antara lain: kitab al-Mughni karya 

Ibnu Qudamah mazhab Hanbali, kitab Kasyaful Qina’ ‘an Iqna’ karya 

Manshur al-Buhuti dari mazhab Hanbali, kitab Bahrur Raiq Syarh Kanzud 

Daqaiq karya Zain al-Din bin Ibrahim mazhab Hanafi, Raad al-Muhtar 

‘ala ad-Durr al-Mukhtar Karya Ibnu Abidin mazhab Hanafi. 

b. Bahan hukum s iekund ier  

 Mierupakan data yang bukan t iermasuk k ie dalam bahan prim ier dan 

bahan hukum  siekund ier m ierupakan p ieliengkap dari bahan hukum prim ier. 

Data siekundier adalah buku t ierjiemah al-Fiqh Islām wa Adillatuhu karya 

Syaikh Wahbāh az- Zuḥail, Bahan Hukum T iersi ier 

 Bahan hukum t iersiier adalah bahan hukum yang mana m iembierikan 

pienjielasan tierhadap bahan hukum prim ier dan bahan hukum s iekundier 

s iepierti Artik iel Jurnal, Kamus Hukum, iEnsikl iopiedia, dan lainnya.  

3. T ieknik Piengumpulan Data 

 P ienielitian ini mienggunakan dua t ieknik dalam m iengumpulkan data-

data pienielitian yang akan dit ieliti. Yang p iertama m ienggunakan surv iey 
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kiepustakaan, yaitu d iengan cara m ienggabungkan data b ierupa lit ieratur dari 

pierpustakaan atau t iempat lainnya s iebagai bahan p ienunjang dalam 

pienielitian ini.  

 Yang k iedua m ienggunakan studi litieratur, yaitu p ienieliti m iemilah, 

m iengkaji sierta miempielajari bahan-bahan p ierpustakaan yang b ierkaitan 

diengan iobjiek pienielitian yang akan dit ieliti. 

4. T ieknik Analisis Data  

 T ieknik ini mierupakan k ielanjutan dari b iebierapa data yang 

disimpulkan iolieh pienieliti. Analisis bahan hukum m ierupakan salah satu 

kiegiatan dalam p ienielitian yang b ierupa kajian atau t ielaah t ierhadap hasil 

dari pieng iolahan bahan hukum. Data hukum dianalisis d iengan dieskriptif 

analisis yang dimaksudkan untuk m iembierikan argum ientasi atau p ienilaian 

t ierhadap fakta atau p ieristiwa hukum dari hasil p ienielitian. Pienulis juga 

m ienggunakan analisis k iomparatif yaitu d iengan cara miengkaji untuk 

m iemp ierbandingkan antara k ions iep hukum yang b ierb ieda,21 siehingga 

pienielitian m ieng ienai hukum shalat di Gierieja mienurut mazhab Hanafi dan 

mazhab Hanbali dapat dianalisa d iengan baik. 

I. Sistematika Penulisan 

  Supaya lebih sistematis, sistematika ini diperjelas dengan 

disusunnya suatu sistematik yang memuat materi dan hal yang dibahas 

dalam setiap babnya. 

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini berisikan latar belakang 

masalah, latar belakang masalah ini sebagai gambaran 
 

21 L iexy J. Miolie iong, Mietiod iel iogi P ienielitiain Kuailita itif, (Ba indung: Riema ija i Riosda ika irya i, 
2000), C iet. 13, h. 42. 
 



21 
 

 
 

awal dari permasalahan yang diambil oleh peneliti, lalu 

permasalahan itu dijelaskan lagi lebih rinci dan jelas pada 

rumusan masalah, lalu pada tujuan penulisan diketahuilah 

mengapa penulis meneliti permasalahan ini.  

 Kajian pustaka digunakan untuk mencari perbedaan 

dengan peneliti terdahulu agar penelitian ini dapat terus 

dilakukan, dan pada kajian teori membahas tentang 

metode istinbath yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini. Lalu pada metode penelitian terdapat pada bab ini 

karena untuk mnetahui bagaimana metode penelitian yang 

digunakan penulis dala penelitian ini. 

 Sistematika penulisan sebagai langkah sistematis dengan 

menyerupai outline sehingga menjadi pedoman atas 

penggunaan sekaligus penjelasan adanya masing bab 

maupun bagian-bagian bab. Pada tujuan penulisan yang 

akan di paparkan dan ditegaskan dalam bab ini secara 

menyeluruh hingga akhir dan agar lebih terfokus maka 

permasalahan dibatasi, serta tidak lupa juga 

mencantumkan beberapa manfaat dari penelitian ini, baik 

secara teoritis maupun praktis. 

BAB II : Dalam bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang 

mendukung dalam proses penelitian ini, seperti pengertian 

mazhab dalam hukum islam, biografi mazhab Hanafi dan 
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mazhab Hanbali, serta metode istimbat yang digunakan 

oleh kedua mazhab tersebut.  

BAB III : Dalam bab membahas tentang kajian yang berisikan 

definisi-definisi dan teori-teori yang menjadi dasar dalam 

penulisan penelitian yang diambil dari berbagai sumber 

yaitu berisi landasan teori yang membahas tentang 

kedudukan shalat dalam Islam yang meliputi dasar hukum 

dan tujuan shalat, syarat wajib dan syarat sah shalat, 

rukun dan sunnah shalat, apa saja yang dilarang dalam 

shalat, tempat yang dilarang dalam shalat. Lalu selain itu, 

pada bab ini membahas pengertian gereja di masyarakat, 

serta pendapat umum tentang shalat di gereja.. 

BAB IV : Analisis komparatif menurut mazhab Hanafi dan mazhab 

Hanbali mengenai hukum dan metode istinbaṭh tentang 

shalat di gereja. Bab ini adalah inti dari pembahasan 

penelitian yang berisi tentang persamaan dan perbedaan 

pendapat menurut mazhab Hanafi dan mazhab Hanbali 

serta analisis komparatif menurut kedua mazhab tersebut. 

BAB V : Bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 

Kesimpulan pada bab ini merupakan temuan dari analisis 

masalah yang menjadi jawaban. Kemudian saran-saran 

yang menjadi masukan atas hasil penelitian ini. 


